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Latar Belakang: Penentuan jenis kelamin merupakan langkah pertama dalam proses identifikasi individu.
Tulang panggul dan tengkorak merupakan sumber yang paling akurat untuk menentukan jenis kelamin,
namun apabila tulang panggul dan tengkorak yang ditemukan tidak utuh, mandibula dapat menjadi sumber
utama dalam penentuan jenis kelamin karena mandibula merupakan tulang yang kuat, anatomisnya
dipertahankan relatif lama, dan menunjukkan dimorfisme seksual yang tinggi. Salah satu parameter pada
mandibula yang dapat digunakan untuk penentuan jenis kelamin adalah sudut gonion. Sudut gonion dapat
digunakan untuk penentuan jenis kelamin karena kekuatan otot pengunyahan memiliki pengaruh yang kuat
pada sudut gonion, dimana kekuatan otot ini berbeda padalaki laki dan perempuan.

Tujuan: Menganalisis penentuan jenis kelamin menggunakan metode radiomorfometrik besar sudut gonion
pada radiograf panoramik digital.

Metode: Menganalisis radiomorfometrik besar sudut gonion pada 100 sampel radiograf panoramik digital
yang terdiri dari 50 sampel laki laki dan 50 sampel perempuan.

Hasil: Perempuan memiliki nilai rata-rata sudut gonion lebih besar daripada laki-laki yaitu sebesar 124.520
sedangkan laki-laki sebesar 123.840, namun tidak terdapat perbedaan signifikan sudut gonion pada laki-laki
dan perempuan secara statistik.

Kesimpulan: Besar sudut gonion dengan metode radiomorfometrik pada laki-laki dan perempuan tidak dapat
digunakan secaratunggal dalam penentuan jenis kelamin.
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Background: The first step towards identification of an individual is by sex determination. Pelvis and skull
bones are the most accurate sources used for sex determination purpose, however when awhole pelvis or
skull bones could not be obtained, an alternative would be necessary. The mandible would serve as a great
aternative for this purpose because it is strong, its anatomy persists for along time and it shows a strong
sexual dimorphism. One of the mandible properties that can be used for sex determination purposeisits
gonial angle. Thisis because the gonial angle is affected by the strength of the masticatory muscles, which is
different for different sexes.

Aim: To analyze the validity of sex determination by radiomorphometric method using gonial angle on
digital panoramic radiographs.
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Method: By using radiomorphometric method to analyze the gonia angle of 100 digital panoramic
radiographs consisting of 50 male and 50 female samples.

Result: Women have an average gonial angle of 124.520 which is greater than mens average of 123.840,
however the difference is not statistically significant.

Conclusion: Radiomorphometric method using gonial angle cannot be used as a sole source for sex
determination.



